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ABSTRAK 

Media pembelajaran merupakan faktor y ang diduga menberikan penin gkatan 
terhadap motivasi belajar dan hasil belajar Busana Pria pada jurusan Kesejahteraan 
Keluarga Fakultas T e h k  Universitas Negeri Padang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) Apakah proses pembelajaran dengan 
menggunakan media job-shet dan media frahrnen dapat meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Busana Pria. (2) Apakah proses peinbelajaran dengan 
menggunakan media job-shet dan media frahmen dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Busana Pria. 
Penelitian ini melibatkan 9 orang mahasiswa Tata Busana yang sedang mengikuti rnata 
kuliah Busana Pria akademi 2007 semester Januari-Juni 2007. Kemudian data motivasi 
belajar mahasiswa diolah dengan teknik persentase, data hasil belajar dianalisis secara 
deskriptif dengan menghitung rata-rata masing-masing aspek. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (I) Motivasi belajar mahasiswa pada siklus 
pertama 22,22% kategori tinggi, 66,67% kategori sedang dan 1 1,11% kategori rendah. 
Pada slklus kedua meningkat kategori tinggi inenjadi 55,56%, kategori sedang 33,33% 
dan kategori rendah 1 1,11%. (2) Hasil belajar mahasiswa siklus pertama yang memiliki 
nilai A satu orang, nilai B enarn orang nilai C dua orang dan nilai D tidak ada sedangkan 
pada siklus dua meningkat yang lnemiliki mlai A menjadi lima orang, nilai B empat 
orang, nilai C dan D tidak ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diharapkan marnpu memperbaiki pola berpikir dan periIaku 

seseorang dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh 

karena berbagai keterbatasan yang ada, pelaksanaan proses pendidikan itu tetap 

saja masih terkendala dalam banyak hal, baik pada pendidikan secara formal, 

informal, dan pendidikan non fonnal. Namun demikian, kalangan pendidikan di 

berbagai jalur dan starata pendidikan di Indonesia sampai saat ini senantiasa 

berusaha untuk memperbaiki pernasalahan tersebut 

Universitas Negeri Padang merupakan salah satu institusi formal pendidikan 

tingg juga mengemban tugas pengembangan ilmu dan menyukseskan program 

pemerintah di bidang pendidikan. Berbagai koinponen sistem pendidikan yang 

terlibat di dalamnya seperti kurikulum yang up to date, kualifikasi tenaga 

pengajar, proses pembelajaran yang mendukung, pengadaan sarandprasarana yang 

memadai serta mutu lulusan yang handal di bidangnya, senantiasa ditingkatkan ke 

arah yang lebih baik. Oleh karena input mahasiswa yang masuk ke perguruan 

tinggi berasal dari latar belakang yang berbeda, maka mahasiswa sebagai pebelajar 

tentu bersifat diferensial. Potensi psikis, akademis, dan fisiologis yang berbeda 

pada diri mahasiswa itu berimplikasi kepada bervariasinya tingkat kecerdasan, 

minat, dan motivasi dalaln belajar yang akan mempengaruhi proses pembelajaran. 

1 



Suryabrata (1995) mengemultakan ada dua faktor yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar, yakni: (1) faktor yang berasal dari luar diri mahasis~va 

(ekstemal), terdiri dari faktor-faktor sosial dan non sosial, seperti: kualisifikasi 

dosen, kurikulum, metode, media, peralatan, evaluasi, dan lain-lain; (2) faktor 

yang berasd dari diri mahasiswa (internal), terdiri dari faktor-faktor fisiologis, 

seperti: inteligensi, minat, bakat, motivasi, persepsi, cam belajar, dan lain-lain. 

Motivasi belajar adalah faktor internal, merupakan salah satu faktor yang 

dominan bagi mahasiswa untuk rnelakukan aktivitas belajar. Mahasiswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, terlihat dari sikapnya mengikuti proses 

pembelajaran, rnelakukan dan menge rjakan tugas yang diberikan dosen dengan 

sungguh-sungguh, penuh semangat, dan mematuhi disiplin belajar. 

Berdasarkan pengalaman mengajar yang peneliti lakukan di jurusan 

Kesejahteraan Keluarga pada mata kuliah Busana Pria program studi D3 Tata 

Busana motivasi belajar inahasiswa sulit ditingkatkan karena materinya 

membutuhkan ketekunan, ketelitian, keyakinan, dan &iringi motivasi befajar yang 

tinggi. 

Hal ini dirasakan merupakan kexldala dan kesenjangan dalam proses 

pembelajaran selanjutnya. Untuk merobah keadaan ini, semenjak semester 

pertarna tahun 2005/2006 timbul keinginan untuk rnelakukan observasi untuk 

rnengidentifikasi langsung berbagai masalah proses pembelajaran di kelas yang 

dapat dijadikan sebagai masukan dalam penyusunan sebuah strategi perkuliahan 

yang tepat dan lebih baik. 



Hasil observasi tahap awal, penyampaian rnateri perkuliahan disampaikan 

dengan menggunakan media papan tulis media garnbar dan media asli. Terlihat 

sebagian besar mahasiswa peserta perkuliahan memiliki motivasi belajar rendah 

dan kurang terpusat dengan perkuliahan yang diikutinya. Hal ini terlihat adanj.a 

perilaku mahasiswa seperti: (1)  75% mahasiswa belwn bisa memasang gulbi 

dengan baik dan rapi sesuai waktu dan kriteria yang ditentukan, (2) 75% 

mahasiswa belum bisa menjahit kerah clan kantong paspoal, (3) 70% mahasisiva 

belum bisa menyatukan furing ke badan dalam tempo yang telah ditentukan, (4) 

50% mahasiswa rnengerjakan tugas tersebut tidak sesuai dengan prosedur, ( 5 )  

tugas tidak selesai tepat waktu, (6) kurang bersernangat dan berminat. 

Walau demikian, sebagai pendidik yang bijaksana tentunya tidak melihat 

persoalan motivasi belajar dari diri mahasiswa semata, dari luar diri rnahasis~ia 

akan ikut berkontribusi terhadap pelahiran tinggi rendahnya motivasi belajar 

tersebut ( Nasution, 1995). 

Bertolak dari perrnasalahan di atas, peneliti berasumsi bahwa pemaparan 

materi perkuliahan yang hanya dilakukan dengan media papan tulis dan media 

ga~nbar saja tidak selamanya tepat untuk materi perkuliahan yang berbeda. Pada 

kesempatan tatap muka berikutnya, dinainika perkuliahan disertai dengan media 

asli. Sampai kondisi ini, ternyata kelangsungan proses pembelajaran semakin 

membaik, dimana beberapa orang mahasiswa sudah mulai menunjukkan 

aktivitasnya untuk terlibat lebih aktif seperti: (1) 50% mahasiswa sudah serius 

mengerjakan tugas, (2) 50% mahasiswa bisa menge rjakan tubms dengan melihat 



langkah kerja pada jobshet, (3) 30% rnahasiswa sudah bisa menunjukkan 

temannya mengerjakan tugas. Namun secara umurn kondisi belajar dengan cara 

kedua ini juga belum memadai. 

Bertolak dari hasil observasi di atas dapat diyakini bahwa melalui strategi 

pembelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media frahrnen akan 

memberikan kontribusi yang cukup besar untuk meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa dalam proses pembelajaran Busana Pria. Melihat kebermaknaan hasil 

penelitian yang dapat memperbaiki secara langsung proses pembelajaran di kelas, 

maka peneliti tertarik untuk melihat masalah ini dengan melakukan penelitian 

tindakan kelas (action researcl?) seperti yang dikemukakan Soedarsono (2001) 

apabila ada kesenjangan dalam proses pembelajaran maka harus dilakukan 

penelitian tindakan kelas (Action Researclz) dengan judul "Peningkatan Motivasi 

Belajar Melalui Media Pembelajaran pada Mata Kuliah Busana Pria (Action 

Research di Jurusan .Kesejahteraan Keluarga FT UNP)". 

B Perurnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dikemukakan perumusan masalah 

sebagai berihut: 

1. Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media 

fiahmen dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah 

Busana Pria ? 



2. Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media 

frahmen dapat meningk~tkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Busana 

Pria ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitianini adalah untuk mengungkapkan: 

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media frahmen 

dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Busana Pria 

2. Proses pebelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media frahmen 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Busana Pria ? 

D. Manfaat 

HsiI penelitian ini dharapkan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti sendiri yang membina mata kuliah Busana Pria agar dapat 

rne~lyesuaikan mecha pembelajaran dengan materi yang disampaikan, khusus 

untuk lnateri yang sulit digunakan media job-sheet darl media fiahmen. 

2. Dosen yang membina mata kuliah praktek yang lain sebaiknya menggunakan 

media job-sheet dan media frahmen pada bagian-bagia yang sulit. 

3. Bagi mahasiswa agar menggunakan inedia job-sheet dan media frahmen sesuai 

dengan prosedur yang telah disediakan. 



BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Motivasi Belajar 

Konsep motif dan motivasi dalam kaitannya dengan perilaku tidak dapat 

dipisahkan, karena pada prinsipnya dalam motivasi tercakup motif Menurut 

psikologi Behaviorisme dalam Hasan (2000:42) mengemukakan bahwa : 

Motif adalah satu pernyataan jiwa yang komleks di dalam suatu organisme 

yang mengarah kepada tingkah lakulperbuatan ke suatu tujuan. Motif tersebut 

berfungsi untuk mendorong ~nanusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan 

manusia dan menyeleksi perbuatan manusia". 

Motivasi juga ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi mengadakan respon yang tertuju kearah satu 

tujuan. Setiap respon merupakan suatu langkah ke arah pencapaian 

tujuadkebutuhan. Misalnya seorang mahasiswa ingin rnendapatkan nilai yang 

tinggi maka ia akan rajin beljar, membaca buku, bertanya, dan menge rjalcan tugas 

sesuai dengan yang diberi kan. dosen. 

Si~nanjuntak (1990) mengemukakan bahwa: 
Motivasi rnerupakan dorongan, kemauan yang timbul dari diri seseorang untuk 
nlelakukan sesuafu. Motivasi itu dapat dibedakan dari dua aspek yaitu inotivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang 
tirnbul dari dalam diri seseorang, sedangkan n~otivasi ekstrinsik dorongan dari 
luar diri seseorang. Dalam proses pembelajaran diperguruan tinggi, disamping 
adm~ya motivasi intrinsik dari mahasiswa juga sangat diperlukan ~notivasi 
elcstrinsik agar hasil belajar lebih baik. Peristiwa tersebut dibuat oleh dosen 
denpan harapan dapat inemberikan keinungkinan terciptanya proses 
p e ~ ~ i  belajaran yang maksimal. 



Motivasi belajar menzpakan faktor yang menentukan keberl~asilan 

seseorang dalam beiajar, karena menjadi daya penggerak dalam diri mahasiswa 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran (Nasution, 1 995). Motivasi 

belajar juga rnemberikan gairah, semangat, dan rasa senang untuk mendorong 

timbulnya aktivitas belajar. Kebutuhan belajar akan timbul apabila mahasiswa 

menyadari dan yakin bahwa materi yang disajikan dosen sangat bermanfaat 

baginy a. 

Keller dalam Reigeluth (1983: 93) menjelaskan ada empat kategori yang 

bermuatan motivasi: 

(a) minat, yaitu apakah keingintahuan siswa terbangkitkan clan apakah 
"arousal" tersebut bisa bertahan dalam jangka wahm pembelajaran 
berlangsung; (b) relevansi hasil proses pembeiajaran dengan kebutuhan; (c) 
harapan yai tu mengacu pada kesuksesankeberhasilan mahasiswa &lam belajar 
dan seberapa jauh hasil tersebut dapat dikontrol; (d) kepuasan dalam belajar. 

Keempat kategori ini saling terkait, dengan adanya minat akan timbul 

dorongan untuk beIajar dan memberikan harapan pada mahasiswa, bahwa 

dengan belajar dia akan berhasil rnemperoleh ilmu pengetahuan. Artinya 

kebutuhan akan menimbulkan motivasi dan motivasi &an melahirkan tingkah 

laku yang beguna untuk mencapai tujuan dan dalam mencapai tujuan ada 

keinungkinan sukses atau gagal. Motivasi belajar yang tinggi akan memberikan 

gairah dalam belajar, memberikalz semangat dan rasa senang daliun melakukan 

aktivitas belajar. Adapun indikator motivasi belajar mahasiswa d a l a .  kuliah 



Busana Pria dalain penelitian ini lnengacu pada pendapat Keller dalam 

Reigeluth (1983) karena telah mewakili untuk indikator motivasi belajar yaitu: 

a. Minat untuk belajar meliputi: perhatian dala~n belajar, selnangat belajar, 

bkemampuan bertanya dan kehadiran 

b. Relevansi meliputi: kemauan dalarn belajar, keseriusan dan izin waktu 

belajar. 

c. Harapan untuk berhasil meliputi: partisipasi, usaha dalam belajar dan 

kesungguhan dalam belajar. 

d. Kepuasan dalam belajar meliputi: rasa ingin tahu, rasa percaya diri, disiplin 

belajar dan disiplin mengerj akan tugas. 

B. Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran yang optimal dalam proses pembelajaran 

sangat membantu interaksi antara dosen dan rnahasiswa. Media pembelajaran 

merupakan saluran komunikasi dalarn berbagai macam bentuk yang digunakan 

untuk membawa informasi (Jamarah, 1995). Kemp (1 994) inengemukakan bahwa 

media merupakan wadah dari sumber pesan yang akan diteruskan oleh 

penyalurnya kepada penerima pesan (mahasiswa) dan materi yang akan 

disampaikan berupa pesan pembelajaran dan tujuan yang akan dicapai sehingga 

te jadi proses pernbelajaran. Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada mahasiswa sehingga dapat 



memberikan rangsangan terhadap pikiran, perhatian, minat sehingga terjadi proses 

pembelajaran. 

Sujana (1996) mengemukakan bahwa h g s i  media pembelajaran ada empat 

kategori yaitu: (I) sebagai alat bantu mewujudkan situasi pembelajaran yang 

efektif dan efisien; (2) merupakan suatu ha1 yang h a m  dikembangkan oleh dosen 

sehingga penggunaannya relevan dengan tujuan dan isi perkuliahan; (3) untuk 

menarik minat siswa; (4) agar metode mengajar lebih bervariasi, sehingga 

mahasiswa leb~h dapat mengamati, melakukan, dan mendemontras~kan. 

Seterusnya menurut Hamalik (1990 ) media dikelompokkan atas empat jenis 

yaitu: (1) media visual seperti film strip, OW,  microproyection, papan tulis, 

bulletin board, gambar-gambar, illustrasi, chart, grafk, poster, peta, dan globe; (2) 

media auditif seperti: phonogruprecord, transkripsi elektris, radio, rekaman pada 

taperecorder; (3) media yang dapat dilihat dan didengar antara lain: film, televisi, 

model, specimens, mock-up, dan lain-lain; (4) dramatisasi seperti: permainan 

dramatisasi, permainan peranan, sosiodrama, dan demontrasi. 

Dengan menggunakan media pembelajaran mahasiswa dapat mengakses 

materi pembelajaran dengan baik terutarna materi yang berbentuk keterampilan 

atau job. Dalam ha1 ini diperlukan prosedur alangkah baiknya bila diiringi dengan 

gambar. Inilah yang disebut dengan media job-sheet. 

Suatu ha1 yang harus diperhatikan, bahwa dosen harus mampu 

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran. Untuk mengoptimalisasikan 

penggunaan tersebut diperlukan perencanaan pernilihan dan penggunaan inedia 



yang tepat seperti yang dikemukakan Kemp (1994) yaitu disesuaikan dengan: 

tujuan pernbelajaran, materi yang akan disampaikan, karakteristik rnahasiswa, dan 

waktu yang tersedia. Bertolak dari beberapa jenis media diatas, media yang 

digunakan pada panelitian ini adalah media job-sheet dan frahrnen. 

1. Media Job-sheet 

Josheet adalah lembaran kerja yang memberikan pedoman atau langkah- 

langkah pokok untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Rasyid, 1985). lsinya 

berupa seperangkat pengajaran dan bagaimana cara membuat suatu 

"job".Apabila seseorang membaca job-sheet, maka orang itu akan mengetahui 

bagaimana cara menge rjakan job tersebut. Dengan menggunakan jobsheet 

dosen dan mahasiswa dapat terbantu dalam memberikan materi perkuliahan 

pada suatu klas yang mempunyai latarbelakang yang berbeda pada waktu yang 

sama. 

Job-sheet ini sangat berkontribusi pada pembelajaran yang berbentuk 

pslkomotor ( keterampilan atau skill). Pada pembelajaran yang bersifat 

keterampilan, mahasiswa diharapkan berpartisipasi aktif dan lanpng 

menge rjakan sendiri apa yang dipelarinya. Jobsheet terdiri dari gambar-garnbar 

yang diiringi dengan informasi sesuai prosedur yang akan dilakukan pada suatu 

job. 

2. Media Frahmen ( Mock- ups) 

Media fiahinen (mock-ups) adalah suatu penyederhanaan dari suatu proses 

atau sistem yang ruet (Sudjana & Rivai: 2001). Susunan nyata dari bagian- 



bagian pokok dubah sehingga aspek-aspek utama dari suatu proses mudah 

dimengerti oleh mahasiswa. 

Pada pembelajaran Busana Pria mahasiswa diharapkan mampu membuat 

pakaian stelan ( Semi Jas). Bagaimanapun juga mahasiswa kesulitan dalam 

menjahit kantong, menjahit gulbi dan memasang krah. Disini dosen . 

memperlihatkan medla fiahrnen (mock-ups) sesuai dengan langkah keja  

(prosedur) yang akan dilakukan. 

C. Temuan Hasil Penelitian dan Pengembangan Yang Relavan 

1. Penelitian yang menemukan dimana motivasi belajar merupakan salah satu 

variabel yang ikut memberikan sumbangan terhadap hasil belajar, karena itu 

perlu menumbuhkembangkan motivasi belar siswa agar dapat rneningkatlcan 

hasil belajar ( Filamawati, 2000). 

2. Penelitian yang menyatakan bahwa motivasi belajar dan persepsi siswa tentang 

media pembelajaran memberikan sumbangan terhadap hasil belajar di SMKN 

6 Padang, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang motivasi belajar 

dan media pembelajaran di perguruan tinggi (Ramainas, 2003). 

3. Penelitian yang menemukan bahwa motivasi belajar inahasiswa dapat 

ditingkatkan melalui strategi pembelajaran (Rarnainas, 2004). 



D. Kerangka Berpikir 

Peningkatan motivasi belajar melalui media pembelajaran pada mata kuliah 

Busana Pria di jurusan Kesejahtraan Keluarga FT UNP: 

1. Motivasi belajar mahasiswa diduga memberikan pengaruh positif dalam 

berbagai usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran Busana Pria..Tanpa 

adanya motivasi belajar yang tinggi hasil belajar akan rnerosot. Bagi 

mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi pada mata kuliah 

Busana Pria, maka ia akan marnpu belajar dan akan berusaha untuk berhasil. 

2. Media pembelajaran adalah media yang digunakan dosen dalam 

menyampaikan materi kuliah Busana Pria yang terdiri dari media job-sheet dan 

media frahmen. Media job-sheet adalah media yaig terdiri dari prosedur yang 

dilengkapi dengan gambar, sedangkan inedia frahmen adalah media 

pembelajaran terdiri susunan nyata untuk bagian-bagian yang sulit 

dike rjakan, sehingga aspek-aspek utama dari suatu proses mudah dimengerti. 

3. Peningkatan motivasi belajar mahasiswa melalui media pembelajaran (media 

job-sheet dan media frahmen) adalah meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa untuk rnelakukan aktivitas belajar pada kuliah Busana Pria melalui 

media yang terdiri dari prosedur yang hlengkapi dengan ganbar dan media 

yang terdiri dari susunan nyata untuk bagian-bagian yang sulit dikejakan. 

Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 



Peningkatan Motivasi 
Belajar Mahasiswa pada 

Kuliah Busana Pria 

Media Pernbelajaran 

v 

Media Frahmen - 
E. Pertanyaan Penelitian 

BertoIak dari tujuan peneiitian dan kerangka konseptual maka dikemukakan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran Busana Pria 

dengan menggunakan media job-sheet dan media fi-ahmen? 

2. Bagaimana hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran Busana Pria dengan 

menggunakan media job-sheet dan media frahmen? 



A.Jenis Peneiitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action 

researclz). Penelitian tindakan dilakukan untuk mempe jelas masalah yang sedang 

dihadapi di kelas. Joni ddam Soedarsono (2001) mengemukakan penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 

tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasionaI dari tindakan- 

tindakan yang dilakukannya serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi dimana 

praktek-praktek pembelajaran itu dilakukan. Selanjutnya Kernmis dan Mc Tanggat 

(1 992) juga mengemukakan peneli tian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang 

dilakukan sendiri oleh peneliti dalam ha1 ini pengajar, untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di kelas dengan melakukan perubahan-perubahan dan inenlpelajari 

perubahan-perubahan itu. Dalam penelitian tindakan peneliti memperhatikan 

proses pembelajaran dan mengambil tindakan untuk mengubah kejadian 

(intervensi) 

R. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Kesejahteraan Keluarga 

progTam studi Tata Busana FT UNP yang mengikuti mata huliah Busana Pria 

semester Januari - Juni 2007. yang berjumlah 9 orang 



C.Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan dua siklus, siklus kedua ditentukan oleh siklus 

pertama. Aleks (2002) mengemukakan ada empat langkah utama dalam kegiatan 

action research yaitu:(l) Plan (P), (2) Action (A), (3)  Observation (O), (4) 

Refection (R). Jadi rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

(P) adalah merencanakan tindakan 

(A) adatah melakukan tindakan 

(0) adalah mengamati perubahan yang terjadi 

(R) adalah merefleksikan hasil-hasil pengamatan untuk bahan perencanan 

selanjutnya. 

Siklus I Siklus TI 

Gambar 1. Siklus Action Research 

Instrumen utama dalam penelitian ini langsung peneliti sendiri yang 

benvenang untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui media pembelajaran 

secara bersildus. 

1.. Siklus I 

a). Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 



1). Menyusun SAP untuk setjap slklus 

2). Membuat media job-sheet 

3). Menyusun lembaran tes perbuatan 

4). Menyusun panduan pengamatan motivasi belajar 

b). Tahap tindakan 

Peneliti mendemontrasikan inenjahit kemeja dengan rnenggunakan 

media job-sheet: a) mendemontrasikan cara rnenjahlt kerah kemeja, b) 

mendernontrasikan cara menjahit belahan manset, c) mendemontrasikan 

memasang manset, d) mendemontmikan cara memasang vuring. 

Seterusnya mahasiswa latihan dan menjahit kerah kemeja, menjahit 

belahan manset, lnelnasang manset dan menjahit vuring . 

c). Tahap observasi 

l).Peneliti utama bersama peneliti anggota mengamati perilaku mahasisiva 

yang sedang menjahit kerah, menjahit belahan manset, inemasang 

manset dan memasang vuring. 

2).Peneliti utama dan peneliti anggota mendiskusikan hasil 

observasilpengamatan 

d). Tahap reflection 

Bet-tolak dari hasil diskusi peneliti utama dan peneliti anggota 

terhadap hasil observasi pada siklus I ~naka disusun pedoman untuk 

perencanaan berikutnya. Diperkirakan jika menggunakan media job-sheet 



hasil belajar mahasiswa belum sempurna, maka perencanaan untuk siklus 

berikutnya digunakan media frahmen. 

2. Siklus I1 

a). Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1). Membuat media frahrnen 

2). Menyusun lembaran tes perbuatan 

3). Menyusun panduan pengamatan motivasi belajar 

b) Tahap tindakan 

Peneliti mendemontrasikan cara menjahit celana dengan 

rnenggunakan media frahmen: a) memasang resleting dengan gulbi, b) 

menjahit kantong samping, c) menjahit kantong belakang. Selanjutnya 

mahasiswa melakukan memasang retsleting dengan gulbi, nlenjahit 

kantong samping clan kantong belakang dengan menggunakan media 

frahmen. 

c). Tahap observasi 

1) Peneliti utama clan peneliti anggota mengamati perilaku mahasiswa 

yang sedang memasang risleting dengan gulbi, menjahit kantong 

samping dan kantong belakang apakah mahasiswa menjahit sesuai 

dengan langkah - langkah / prosedur pada media frahmen yang telah 

disediakan 



2) Peneliti utama dan peneliti anggota melakukan wawancara dengan 

mahasiswa tentang pemasangan kantong samping dan kantong 

3) Peneliti utama dan peneliti anggota mendiskusikan hasil observasi 

dan hasil pengamatan 

d). Tahap reflection 

Bertolak dari hasil diskusi diantara peneliti utama dan peneliti 

anggota terhadap seluruh observasi penelitian yang meliputi: motivasi 

belajar rnahasiswa, hasil belajar dan latihan, maka keputusan itu 

dijadikan pedoman untuk perencanaan siklus berikutnya seperti: 

1) Mengubah / memperbaiki rancangan materi pembelajaran 

2) Mengubah / memperbaiki tindakan kelas dengan menggunakan 

media frahrnen 

D. Xntrumen Penelitian 

Intrumen utama dalarn penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dilengkapi 

intrumen lain, panduan pengamatan motivasi belajar, lembar tes perbuatan, 

jobshet clan media fiahmen. Kegunaan dan frekwensi penggunaan setiap 

intrumen terlihat pada tabel 1 : 



Tabel 1. Intrumen penelitian dan kegunaannya 

E. Teknik Analisis Data 

1. Data hasil pengarnatan tentang motivasi belajar, tugas-tugas, rentangan 

terendah sarnpai tertinggi baik, sedang, rendah, dan sangat rendah (4,3,2,1) 

dianalisis melalui persentase = frekkuensi/jumlah mahasiswa x 100%. 

2. Data hasil belajar dan latihan mahasiswa dengan memberikan nilai dari 10 - 
100 

Seluruh hasil penelitian yang bersurnber dari tugas serta hasil 

pengarnatan secara bersama-sama disimpulkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian 

Cara pengambilan kesi~npulan ahkir dideskripsikan berdasarkan hasil 

Intrumen 

Lembar observasi 

(panduan 

pengamatan) 

Lembar tes 
perbuatan 

Job-sheet dan media 
frahrnen 

siklus I dan I1 

Kegunaan 

Untuk memperoleh data 
tentang motivasi belajar 
mahasiswa dengan media 
job-shet dan media 
frahmen 
Untuk memperoleh data 
hasil belajar dan latihan 
mahasiswa dengan 
penggunaan media job- 
sheet dan media ftahrnen 
Media yang membatu 
mahasiswa dalam setiap 
pembelajaran praktek 

Frekwensi penggunaan 

SeIama siklus pertama dan 
kedua berlangsung 

Selarna proses pembe 
lajaran berlangsung pada 
siklus pertama dan kedua 

Selama proses pembe 
lajaran berlangsung pada 
siklus satu dan dua 



BAB W 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pelaksanaan Pemecahan Masalah 

a. Hasil Pelaksanaan Tindakan Pemecahan Masalah Slklus Pertarna 

Kegiatan proses pembelajaran dibagi atas tiga bagian, yaitu kegiatan 

pendahduan, kegiatan penyajian dan penutup. Dalam kegiatan perkuliahan 

strategi yang dilakukan dengan memvariasikan media asli, papan tulis dan 

media jobshet. Sebelum mengawali proses pembelajaran, peneliti melakukan 

tes a i d .  Materi ajar yang disajikan adalah ine~nbuat kemeja lengan panjang 

yang disampaikanmeliputi: membuat pola kemeja lengan panjang, 

rnerancang bahan, meletakakn pola diatas kain, menggnting, rnenjahit kerah 

dan memasangkan pada leher, membuat belahan manset, 

menjahitfmemasang manset ke ujung lengan, memjahit furing dan 

menyatukan hring ke bahan utama. 

Pembelajaran diawali dengan tahap pendahuluan, yaitu 

rnengarahkan mahasiswa dan rnembanglatkan minat mahasiswa. Sehagai 

bahan pengait peneliti melontarkan pertanyaan, ciri-ciri pakaian rumah dan 

mahasis\m menjawabnya peneliti merespon pertanyaan kemudian 

pertanyaan dilanjutkan kerneja tergolong busana kesempatan apa. Dari 

jawaban mahasisma terkait dengan pokok bahassln yang akan disampaikan, 



peneliti lnerespon jawaban mahasiswa dengan memberi penguatan, 

kemudian menulis pokok bahasan di papan tulis. Selanjutnya peneliti 

n~enjelaslan kompetensi-kopetensi yang akan dicapai dan yang telah ada 

pada TIK mtuk dicapai selaina proses peinbelajaran. 

Pada tahap penyampaian materi pembuatan pola kemeja, disampaikan . 

dengan metode demontrasi di papan tulis, didemontrasikan perlangkah 

mahasiswa langsung mengerjakan pada kertas HVS dengan ukuran skala 

1:4, peneliti mengawasi mahasis.rva latihan membuat pola. Setelah 

~nahasiswa selesai membuat pola kemeja, peneliti mengontrol pola tersebut 

dan memperbaiki mana yang salah dan kurang tepat. Setelah diperbaiki, 

mahasiswa latlhan membuat rancangan bahan dan merencanakan berapa 

bahan habis untuk membuat kemeja dan berapa biaya yang dibutuhkan. 

Selajutnya mahasiswa membuat pola dengan ukuran centimeter, peneliti 

dengan anggota mengawasi mahasiswa membuat pola dan memperbaiki pola 

yang dibuat mahasiswa jika ada bentuk bagian-bagian dari pola yang kurang 

tepat seperti kerung lengan, kerung leher d m  pola kerah. 

Pembelajaran selanjutnya peneliti menerangkan dan 

mendemontrasikan cara meletakkan pola diatas kain. Setelah inelakukan 

tanya jawab dengan mahasiswa, kepada mahsiswa dipersilakan meletakkan 

pola masing-masing diatas kain mengacu pada rancangan ballan yang telah 

dibuat terdahulu. Peneliti rnengawasi, bagi mahasiswa yang telah benar 

meletakkan pola dipersilakan menggunting. Setelah inahasiswa selesai 



menggunting peneliti membagikan job-shet kepada mahasiswa. 

Setelah job-shet dibagikan, mahasiswa secara individual diberi 

kesempatan untuk memaharni isi jobshet dan &beri kesempatan untuk 

bertanya. Kemudian peneliti menjelaskan cara pemakaian job-shet dan 

memdemontrasikan sesuai prosedur dalam job-shet, setelah melakukan tanya 

jaw& tentang bagian-bagian yang sulit, mahasiswa melakukan menjahit 

belahan manset dengan belahan dua jalur. Peneliti dan anggota mengawasi 

mahasiswa menjahit belahan manset dan memberikan penjelasan jika ada 

diantara mahasiswa yang salah. Kepada mahasiswa yang lebih pandai diberi 

kesempatan untuk membantu temannya yang kurang mengerti. 

Pertemuan berikutnya setelah selesai membuat belahan manset peneliti 

menerangkan/mendemontrasikan cara memasang manset ke lengan mengacu 

pada job- shet yang telah ada pada mahasiswa. Selesai mendemontrasikai~ 

kepada lnahasiswa diberi kesempatan untuk bertanya, setelah melakukan 

tanya jamb setiap mahasiswa dipersilakan latihan memasang nianset ke 

lengan kemeja masing-masing. 

b. Hasil Pelasanaan Tindakan Pemecahan Masdah Siklus Kedua 

Pertemuan siklus kedua dengan tes awal, untuk mengetahui 

kemampuan awal mahasiswa tentang topik yang akan dibahas, selanjutnya 

peneliti membicarakan niateri tersebut yaitu mengenai pe~nbuatan celana 

panjang (pantalon), sekalian memberikan acuan dengan menjelaskan 

kompetensi yang akan dicapai sebagai pendahuluan. 



Tahap penyajian menerangkan ukuran-ukuran yang diperlukan unutk 

inembuat celana panjang serta fungsi masing-masing ukuran tersebut. 

Selanjutnya menerangkan dan mendemontras~kan cara mengambil ukuran 

celana panjang, kemudian dilakukan tanya jawab, terakhlr setiap mahasiswa 

latihan mengambil ukuran celana, peneliti dan anggota mengawasi 

mahasiswa dan membimbing mahasiswa yang belum bisa mengambil 

ukuran. 

Fernbelajaran dilanjutkan dengan membagikan job-shet membuat poIa 

celana panjang, masing-masing rnahasiswa diberi kesempatan untuk 

bertanya. Mahasiswa latihan membuat pola celana panjang sedangkan 

peneliti dan anggota mengawasi dan membimbing mahasiswa yang h a n g  

memahami langkah ke j a  (prosedur) pada job-shet dengan ukuian skala 1: 4 

pada kertas HVS. Tahap berikutnya menerangkan cara meinbuat rancangan 

bahan dengan memperlihatkan contoh, kemudian tanya jawab. Setelah itu 

masing-masing mahasiswa latihan membuat rancangan bahan sesuai pola 

untuk memperkiran berapa meter bahan yang dibutuhkan untuk membuat 

satu leinbar celana panjang. Berikutnya menerangkan cara meletakkan pola 

celana panjang diatas kain dengan memperlihatkan contoh. Setelah 

melakukan tanya jawab mahasiswa latihan membuat rancangan bahan. 

Pembelajaran berikwtnya inahasiswa meletakkan pola diatas dasar 

celana masing-masing sesuai rancangan bahan yang telah dibuat, peneliti 

dan anggota mengawasi, setelah benar masing-inasing rnahasiswa 



menggunting bahan celananya sampai selesai, setelah itu langsung memberi 

tanda pola pada bahan Selanjutnya peneliti menerangkan cara menjahlt 

pemasangan retsleting dengan gulbi sesuai prosedur (langkah kerja) dengan 

memperlihatkan media fiahinen, setelah melakukan tanya jawab mahasiswa 

latihan menjahit pemasangan gulbi sesuai prosedur dengan mempedomani 

media frahmen yang telah disediakan peneliti. Selesai pemasangan risleting 

pembelajaran selanjutnya peneliti dan anggota menerangkan cara menjahit 

kantong samping celana sesuai prosedur dengan memperlihatkan media 

frahmen, setelah melakukan tanya jawab mahasiswa latihan menjahit 

kantong samping. Selesai menjahit kantong samping, peneliti menerangkan 

cara menjahit kantong belakang yaitu kantong vasvol variasi klep sesuai 

dengan langkah ke rja dengan memperlihatkan media frahmen. 

Pembelajaran berilcctnya peneliti menerangkan cara menyatukan sisi 

celana bagian muka dengan belakang, dan menyatukan pesak celana, setelah 

melakukan tanya jawab masing-inasing mahasiswa latihan menjahit sisi 

celana dan pesak. Setelah tuntas dilanjutkan dengan menerangkan cara 

pemasangan band pinggang , kemudian dlakukan tanya jawab selanjutnya 

masing-masing mahasiswa latihadmenjahit band pinggang. Setelah selesai 

peneliti menerangkan cara mengeli~n celana, setelah melakukan tanya jawab 

mahasiswa latihan mengelim celana masing-masing. Pembelajaran terakhir 

peneliti menerangkan cara mamasang hak celana, kemudian dilakukan t'mya 

jawab, selanjutnya masing-masing mahasism latihan menjahit hak. 



2. Observasi 

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari (a) lembar 

observasi (panduan pengamatan) untuk mengamati perilaku tentang motivasi 

belajar dalain pembeIajaran Busana Pria, (b) hasil belajar dan latihan 

mahasiswa dalarn pembelajaran Busana Pria. 

a. Data Motivasi Belajar Mahasiswa 

Lntrumen yang digunakan untuk melihat motivasi belajar mahasiswa 

dengan cara mengamati perilaku mahasiswa sewaktu proses pembelajaran 

berlangsung dengan panduan observasi. Data pengamatan memperlihatkan 

peningkatan motivasi belajar mahasiswa untuk siMus pertama dan kedua. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel diba1va.h hi: 

Tabel 2. Data Motivasi Belajar Mahasiswa dalam Pembelajaran Busana 
Pria SiMus I 



Tabel 3. Data Pengamatan Motivasi Belajar Mahasiswa DalamPembeIajaran 
Busana Pria Siklus II 

Data di at& rnemperlihatkan perbandingan rnotivasi belajar rnahasiswa 

dalam proses pembelajaran siklus pertama dan siklus ke dua dapat di lihat pada 

grafik histogram di bawah ini: 

1 2  3 4 5 6 7 3 9 1 0 1 1 1 2 1 3 1 4  

Gambar 1. Grafik Histogram Motivasi Belajar Siklus I 



Gambar 2. Grafik Histogram Motivasi Belajar Siklus Dua 

Bertolak dari hasil perhtungan, maka pengelompokkan yang dikutip dari 

Hadi (1998), skor motivasi belajar kelompok tinggi pada siklus satu 2 orang 

(22,2%), kelompok sedang 6 orang (66,67%) dan kelompok rendah satu orang 

(1 1,11%). Pada siklus dua 5 (55,6%) inotivasi tinggi, 3 orang (33,33%) 

kelompok sedang dan satu orang (1 l , l  1%) kelompok rendah ( Lampiran 5). 

b. Data Hasil Belajar Mahasiswa 

Intrumen yamg digunakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa adalah 

dengan tes perbuatan dengan mengamati mahasiswa yang sedang latihan 

menjahit selama proses pembelajaran berlangsung. Tingkat yang akan dicapai 

mahasiswa marnpu lnenjahit busana pria sampai selesai. Standar penilaian 

mengacu pada kemampuan mal~asiswa selama jam pembelajaran. Rentangan 

penilaian 10 - 100. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4 dan 5 di bawah ini: 



Tabel 4. Data Hasil BetajarKatihan Mahasiswa Dengan Media Job-sheet 
(Siklus I) 

Keterangan: 
HB = Hasil Belajar HB8 = Menjahit kantong 
HBl = Menjahit kerah HB9 = Posisi kantong 
HI32 = Petnasangan kerah HB 10 = Menjahit fiuing 
HB3 = Posisi kerah HB l 1 = Menatukan fining 
HI3 4 = Menjahit belahan manset HB12 = Jarak lobang kancing 
HE35 = Pernasangan lnaset HB13 =Pemasangan knncing 
HB6 = Pemasangan lengan 
HB7 = Posisis belahan Inanset 

Tabel 5. Data Pengamatan Hasil belajar Mahasis~va Dengan Media Frahrnen 

Ketermgan : 
HB I == Petnasangan ritsleting denga.n ~ u l b i  HB7 = Lebar ban pinggang 



HB2 = Besar mulut kantong HB8 = Posisi kupnat 
HB3 = Menjahit kantong HE39 = Klim 
HB4 = Lebar klep HBlO = Menjahit kerah 
HB5 = Posisi kantong HI3 1 1 = Posisi pesak 
HI36 = Pemasangan ban pinggang 

Dari tabel di atas terlihat hasil belajar mahasiswa dari siklus pertama dan 

siklus ke dua juga lebih meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat grafik 

histogram di bawah ini: 

B Siklus I 

CB Siklus II 

Gambar 3. Grafik Histogram Hasil Belajar Siklus Satu dan Dua 

2. Hasil Refleksi, Analisis dan Revisi Tindakan 

a. Hasil Refleksi Siklus Tindakan Pertama dan Kedua 

1). Hasil Refleksi Siklus Tindakan Pertama 

a). Rata-rata motivasi belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran 

pada siklus pertama adalah 2,45 artinya motivasi belajar mahasiswa 

termasukkategorisedang. 

Pada tabel dua terlihat indikator minat belajar mahasiswa yang selalu 

persentasell,ll%, sangat rendah, empat orang (44%) sering 
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memperhatikan, empat orang (44%) sering memperhatikan dm 

em pat orang lagi (45) kadang-kadang ada perhatian. Pada indikator 

harapan untuk berhasil yaitu partisipasi hanya 22% yang selalu hadir 

33% yang sering hadir dan 45% kadang-kadang tidak hadir. Pada 

indikator kepuasan da lm belajar yaitu rasa ingin tahu mahasiswa 

sangat rendah yaitu 11,11%, pada disiplin mengerjakan tugas yang 

selalu rnengerjakan di atas rata-rata. Tetapi dibandingkan dengan 

skala penilaian motivasi belajar mahasiswa tergolong sedang. 

b). Hasil observasi tentang hasil belajar dan latihan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran Busana Pria pada tabel tiga rata-rata terlihat tiga 

orang teinasuk kategori sedang, lima orang kategori baik dan satu 

orang hasil belajar mahasiswa sangat baik. 

2). Hasd Refleksi Siklus Tindakan Kedua 

a). Pada siklus kedua ini peneliti menggunakan media fi-ahmen. 

Persentase motivasi belajar mahasiswa pada siklus kedua yang paling 

menonjol pada skala ernpat adalah keseriusan yaitu loo%, yang rasa 

~ngin tahu dan disiplin mengerjakan tugas dengan persentase 89%, 

yang ketiga semangat dalam belajar dan disiplin belajar dengan 

persentase 78%. Yang dibawah rata- rata bertanya dengan persentase 

44% ini mungkin dengan melihat dan mempedomani media frahmen 

mahasiswa lebih mengerti apa yang harus chlakukannya.. 



b). Data observasi tentang hasil belajar dan latihan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran Busana Pria jauh meningkat dari siklus pertarna, 

ha1 ini terllhat pada tabel 5 rata-rata hasil belajar yang memperoleh 

nilai A sebanyak lima orang, yang memproleh nilai B sebanyak empat 

orang, nilai C dan D tidak ada. 

2. Analisis dan Revisi Pelaksanaan Tindakan 

a. Analisis dan Revisi Pelaksanaan Tindakan Pertama 

Data motivasi belajar mahasiswa yang diperoleh dari pengamatan 

termasuk kategori sedang, karena mahasiswa kurang mau bertanya, perhatian 

dalam belajar, kemauan dalam belajar, keseriusan sedang akibatnya usaha dan 

semangat dalam belajar juga sedang. Dari hasil penganatan juga terlihat rasa 

ingin tahu termasuk kategori sedang, rasa percaya diri tinggi tetapi disiplin 

belajar dan disiplin mengerjakan tugas termasuk kategori sedang. Jadi dari 

sernua panduan pengamatan yang digunakan saling ada kaitan satu sama lain, 

mungkin juga perlu ditambah media lain. 

Situasi pembelajaran diatas kemungkinan te qadi karena kurangnya motivasi 

dari peneliti kepada mahasis\va, mungkin juga media job-sheet yang diberikan 

kepada mahasiswa kurang jelas, lambang-lambang yang ada pada media 

tersebut tidak lengkap dan munghn juga pengawasan dari peneliti kurang. 

Berdasarkan analisis dan hambatan-hambatan yang muncul pada 

pelaksanaan siklus pertama, ~naka rencana revisi adalah sebagai berikut: 



1). Kalau mau menggunakan media job-sheet untuk selanjutnya harus dibuat 

sedemikian rupa sehingga dengan melihat gambar pa& job-sheet 

mahasiswa paharn bagaimana cara inembuat suatu job. 

2). Gambar yang ada harus diiringi dengan keterangan yang jelas sesuai 

langkah pada gambar. 

3). Job-sheet hams dibagikan sekurang-kurangnya tiga hari sebelum jam tatap 

muka. 

4). Sebelum pembelajaran dimulai perlu dilakukan Tanya jawab dengan 

mahasiswa 

5). Perlu ditambah media lain untuk menambah pemahaman mahasiswa 

tentang materi yang akan diberikan yaitu media frahmen. 

b. Analisis dan Revisi Pelaksanaan Tindakan Siklus Kedua 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua, merupakan tindakan 

terakhir dari penelitian peningkatan motivasi belajar. Secara umurn 

pelaksanaan tindakan kedua, secara menyelurull terlihat motivasi belajar 

mahasiswa dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan. Hal ini terlihat 

dari sebaran data observasi motivasi belaiar mahasiswa, data hasil 

belajarflatihan menjahit selama pembelajaran berlangsung terlihat lebih 

meningkat pada siklus kedua karena dengan adanya media job-sheet akan 

timbul perhatian, k e s e r i ~ n ~ r a s a  percaya diri, rasa ingin tahu, semangat 

dalam menge rjakan tugas, karena media frah~nen ini adalah benda asli tetapi 



dalarn ukuran kecil yang disediakan perlangkah. Dengan menggunakan 

media ini, job yang akan dibuat lebih nyata. 

Berkaitan dengan hasil belaj ar mahasiswa, data observasi menunj ukkan 

terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa secara menyeluruh dari siklus 

pertama ke siklus kedua, pada siklus pertama hasil belajar mahasiwa dua 

orang meraih nilai C, 6 orang nilai B dan 1 orang nilai A, pada siklus kedua 

nilai C tidak ada, nilai B 4 orang dan nilai A 5 orang. 

Dengan demikian pada siklus kedua, menunjukkan bahwa penggunaan 

media fiahrnen dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa 

pada mata kuliah Busana Pria 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian secara urnurn mengungkapkan bahwa motivasi belajar 

mahasis~va dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran yaitu media job-sheet dan media frahmen 

pada mata kuliah Busana Pria 

Pertama, berdasarkan pengamatan motivasi belajar mahasiswa secara 

umum terjadi peningkatan kearah yang positif. Tetapi jika diamati secara 

terperinci terungkap bahwa, pada siklus pertama, sub indikator minat 

belajar masih kurang seperti perhatian dalarn belajar, bertanya persentase 

yang menonjol masih pada skala dua yang muncuI dan pada skala empat. 

pada indikator relevansi persentase yang menonjol juga pada skala dua, 



pada indkator harapan untuk berhasil yang menonjol pada skala dua 

tetapi ada dua orang mahasiswa yang muncul pada skala empat. Pada 

indikator kepuasan dalam belajar yang menonjol pada skala dua dan tiga 

tetapi ada yang muncul pada skaIa empat yaitu rasa ingin tahu. 

Pada siklus tidakan kedua, mengungkapkan pergeseran persentase 

motivasi belajar mahasiswa meningkat Yang sangat menonjol pada 

indikator rninat belajar, pada siklus pertarna, alternatif jawaban pada skala 

empat kosong pada siklus kedua, perhatian dalam belajar meningkat 

menjadi 66,65%, semangat belajar 55,6%, bertanya 44-45 dan kehadiran 

menjadi 66,7%. Pada indikator relevansi yang paling menonj 01 yaitu 

keseriusan menjadi loo%, yang izin waktu belajar udah jauh berkurang. 

Pada indikator harapan untuk berhasil, partisipasi meningkat dari 22,2% 

mejadi 55,6%, usaha dalam belajar meiungkat dari tidak muncul menjadi 

55,6% dan semangat dalam belajar dari tidak muncul menjadi 77,8%. 

Pada indikator kepuasan &lam belajar, rasa ingin tahu menjngkat 11 ,I% 

rnenjadi 88,9%, rasa percaya diri meningkat menjadi 55,6%, disiplin 

belajar menjadi 77,8% dan disiplin mengerjakan tugas 88,9%. Dengan 

dernikian temyata media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran seperti media job-sheet dan media frahmen dapat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran 

Busana Pria. 



Kedua, hasil belajar dan latihan mahasiswa selama proses 

pembelajaran juga meningkat kearah positif Pada siklus pertarna yang 

memiliki nilai A satu orang, nilai B enam orang dan nilai C dua orang. 

Pada poit menjahit kerah (HBI) nilai terendah 65 ,tertinggi 85 hanya satu 

orang, pada poin pemasangan kerah nilai terendah 60 satu orang dan 

hanya satu orang rneraih nilai tertinggi yaitu 85. Hal ini disebabkan 

karena pemasangan kerah kemeja merupakan suatu ha1 rurnit dan 

memerlukan ketelitian dan ketekunan. Pada poin menjahit belahan manset 

hanya dua orang yang rnendapatkan nilai 80, karena menjaht belahan 

manset juga merupakan bagian yang sulit dan memerlukan ketelitian 

dalam mengerjakannya, begitu juga dengan pemasangan manset. Pada 

bagian 1 ain yang nilainy a rendah adalah menyatukan vuring, karena pada 

bagian ini sangat diperlukan ketelitian dan pada HE312 (jarak lobang 

kancing) nilainya rendah karena disini juga rnemerlukan ketelitian 

Pada siklus kedua, hasil belajar dan latihan pada setiap poin penilaian 

meningkat kearah yang lebih positif, dapat dilihat pada tabel 5 rata-rata 

nilai A sebanyak lilna orang, nilai B sebanyak 4 orang sedangkan nilai C 

dan D tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

media frahrnen pada pembelajaran Busana Pria hasil belajar mahasiswa 

meningkat karena lebih nyata. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil observasi clan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan media job-shet dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa. 

2. Proses peinbelajaran dengan menggunakan media frahmen dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa melebihi media 

job-shet. 

3. Bertolak dari hasil wawancara dengan mahasiswa tentang proses pembelajaran 

Busana Pria, memang media fiahmen leblh membantu dari media job-shet. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, dikernukakan saran sebagai 

berikut: 

ertama, untuk peningkatan proses pembelajaran praktek sebaihya menggunakan 

media job-shet dan media frahmen khususnya untuk pembelajaran praktek 

khususnya mata kuliah Busana Pria. 

Kedua, bagi mahasiswa yang terlibat dalam penelitia tindakan ini diharapkan 

untuk dapat mempertahankan dan melestarikan motivasi belajar dan cara belajar 
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scssr, S e t l k l z h  s e k e l i l ' n g  

!<antong, ~ e d e  ~ f i ~ t  P Z Z I I % O ~ ~  

Cibwit p z n ~ ~ a t  dengcn men- 
$&it 6112 kdl. 

2). K e n a s a g  kein ?ergeras pad2 penutui.>/belzhan ba- 

lm sebal2.L :rL-i, 

J J E ~ & ~ s E  kain keras pzda bagisn . 

~ a d a  bagizn buruk ba- 

h a ,  sstik selebar 3 
ca d x r i  t c p i  Eelc;!isn 
tie;>= jszg ?:elchm, 

Tepi k2in kerea ysng 
k z l w  dinetik, dlligz-5 

t e r l e b i h  d&ulu kcba- 
b v z ~ k  ( bole!! c i i  

setik sepzc jag belehsq) 

giai? ksnan. 

3ade p z ~ : u t q  begisc bu 

rul: 2 s ~ p a j a z g  1522, 

SetiLleh cm d m i  t e  bagian bu ruk  bsgian buruk 
badan kanzn b d a n  kr.nan 

31 kdn keres, lipzt 

- 
a 



kan kebagim buruk, kenudim d i s t i k  sepan j a g  

tengah ~uka. 

m 

.Waktu t 

Kode : '. 0 

4), Een jahit Xain Keras Pad2 Kerah, 
> .  

S a t u  lenbar d a r i  kerah dul s e h  l e n b ~ x  d s r i  bomd 
A 

d i l e p i s i  dengea tslin keras y sng ads lemnya, se- 
hingge untuk menasangkanye cuh-u? dengan menyete- 

r ibya saja dengm posis i ,  !=in keres ymg ada 

lemnya terleta-k ;ncla B2i;"lra 5~1x1; bc?han, la lu di 
tekan de~gan r n e n g , ~ z 2 < ~  seterike y ~ ~ g  sudeh pa- 
nas, Setelah kain Iceraa t e r ~ z . s e r , ~  - 1 a n g k ~ h  berikut 
nya adalah : 
- Demgetkan due lscpia 

1 

B s m a  ?ria 

kera5 dengan p o s i s i  

bagiu? baik d ~ z i  b2"- -721 - 
hz be,r'n~dz?rn. . I 

\ ( k e c u d i  krzh 2 ~ 9 % -  
L p -  am b2wzb. )deognr ne- \ 

I 
---ld. 

~b-. - - 
nye l ip lm benal?~ 2 ~ d a  

Teknik M .K.Eene ja 

H d a m a n  : 3 

u j u g  kerah, ymg 3 9 ~  I 

P 

d i s e t l k  t e d i  Gire-iaic, I - - - _ . _ - . . -  
l a l u  d ib i f i kkm,  dirz.- - _ - - -  - 
t&m d21; 6 i se t e r i . i~ .  



. 
V z k t u  t !Zelmlk lI.E;.Ke;;le ja 

Suszna ?ria - 

Eode : ".. 0". Balarnzn : 4 
I 

- 13erilal tmd.2 tengeh 3~ 

d a  kerah d m  board, d2n 
jepi t lah -br& diurtme 1 

i 
I 

a 

rut sbb t 

t i d a k  diberi  k e h  Te 

ngerss d e n s e  bs.gim 

baik diatzs.  
- I;etakksn kerah b?..$im 52il: Bic^. . t?~ .  

- Letakkm board $ 2 3 ~  md2h d . i l ~ ? i ~ i  kain keras, 

xi d2;l kekilnar 3zz~p2i  k e b s t ~ s  11 j ~ g  board, jahi- 

L ,,m p ~ k  :: +-nq b~,:yd dLr-1;:n~ g.??p:,"-~ !nlz$, CJ-- .  - Kan3uh c?it ipiskz2 d m  c1!.32lik 1.21~. i i i r ~ t a k i m  dan 

diseterikz, 

'- Smbunga antara kereh 

dm bo~trd dL jell? 5-cz sa- 

92.y2. h.22fl~yc za?.74 - 1- ./--- --- 

dilepisi kzw- kerz-~,  
begitu pu la  peds z c r l s  / 
leher  s z j ~ ~ c ? i  t a d i ) .  t e  

' rgah bela!-g. 
- I I u b u n ~ 1 ; ~  tenda t3lnqz;t: 

board d m  tscda tzz.?ch 



bagivl baik berhade- I 

'tiahtu 8 

Kode t . 0 ' .  
pan, senatkan dengvl j a m  
3 m - m  p e ~ t u l ,  lalu se 

t i k l e h  d e r i  tengsh leh 

leher kekiri d ~ z  ke 

m a n  sampei kxu $lag 

gsris le'her. 

- B e r i h h  t a d 2  guntirigsn I 

dalm ~ a d a  hrquh, 3~8rd 
Fang sud211 d i l a ~ i s l  dic- 

r ahkm kebzd&b sehingga 

nenu-tnzp jahitm p e r t m a .  

- Pbggirm boerd. c!iseLil: 

a e n g i h t i  ben-tck bo~. rd ,  

4. Tugas. 

r 

5 .  Analisis, 
Setildah s eke l i l l r g  kerz3  su?ay? ticl-k berob& ben- 

tuk/  su232ya l i u g k r r  1.:ereTl t idck  l e b i h  pa 3 m g .  

b* S e b e l m  Icera2 d i ? s?c ;~ r :~  22sti!-m hekr.;e ukuran l i ng -  

Busana Priz 
T e h i k  X . K r  Eeme ja 

E a l a a n  : 5 



f l e v h i k  I?. Mvlset 

H ~ t l u n u l  : 2 

L 

Ifzktu : - 
Kode : 4 0. 

d.  J d u r  yzng jatuh dFLu2.r selesai 2 cn, 
diyerltzlcul bahm dengm Lebvc 5 c n  dan 
gan iang 9 ca + 5 cm u t u k  genyelesaf en 
u jung belahen. 

1 ,  
e ,  Bel&nr, digunthg dlri u j u g  

lelzgau se2anjang + 9 .' cn, 1 cn 
1. V 

6etzl.m u&ng be12ila tl1,g.m - 
tirig rnen~ud-~ t  (oegi +kg, ) 

f. J21x y m g  Becil diszt i?:  sepzz- A 

Sang belehc?~, b ~ g i ~ ~  b a F 2  2;lelw 

ber'ncdaga dellpa bagim- Durc'rr: 
lengan, kexudizz jrlcr d i b d i l c  

. kebagian bzik, 3i~?gs_iS $.zdu-r Ci 
Seri ?spat dpJ,az! 1 d . u  dFse%!< 

kedu2 k . i n y ~  f;e?eC :?zcf,;;. se+l- 

kzzi 2ez-taim. 

g. Jslur yang let= dj.seti.il: ;:2-d& s k i  
sisi g a g  l a i n  se?an jaz.3 balq- 

ha, 524iaa bd!r j2J.w bsrhada 

p a  d e ~ s s i  b ~ g i ~ ?  

&-I ~ ~ d i z ?  -iil~r Qi.55-1 i% ~ ~ b ~ g i ~ ~ I  

beik .  Sisi jalun d i b e r i  l i p z t  da 

I s m  l a l u  disetik ke61re k e l i n y c  

tepat gzds. Jahftss ~ c r t e c z  ce- 

ja75 I>eleh;?3, 

h,  cvnt,irgzn_ s e z i  iicz d.i i i  . . 
p ~ n g  : d u r  gs2g kpciL 
=$=re - J p l ~ r  d m  len.;r:il, kc;:??.?:!.- 

= t e2a t  u j u g  Le: - - (:.! A--.JL 0.3 

1.4 t , ~ t ,  1, ~ L I S .  k z l i  6il?27i: >?>.E.'>. 

Busana Prde 



I .Se t e l a h  p e r k u l i a h a n  ber-langsunE mahasiswa,*dapat rnernbuat p o l a  

.-.. 
'h - - .  

j URUS AN . :. KX 

PROGRA1.f STUDI: D3 TATA BUSAKA 

IviATii KULIAII  : BUSAIiA. P R I A  

KODX 
1 

c e l a n a  pan j ang  s e s u a i  dengan model. 

11,~lat dan  bahan : c e n t i m e t e r ,  penggaris ,  p e n s i l ,  g u n t i n g ,  ke r -  

t a s  po la .  

- 
JOB-SILELT 

r.;o~~icjri : 8 '  

blAKTU : ?x 50 meni t  

'I'OPIK/ : ' PULA CELAK A PATiJAh'G 

JUDUL 

111-Langkah Ker ja :Untuk membua t p o l a  c e l a n a  $angang b e r t i  t i k  to-  

, 

l a k  kepada beberapa ukuran , ulcuran- ukuran t e r s e b u t  ada lah :  

Linglcar pinggang 74 c m  

Panjang c e l a n a  85 crn 

Lingkar pe sak  60 c m  

Lingkar paha 58 cm 

Lingkzr l u t u t  42 cm 

Lingkar k a k i  35 cm 

Panjang l u t u t  52 cm 

- i 



A, .Pols bagian  inuka. 

Ket e rangan  p o l a  bagian muka: 
. . . - 

- . . - - .  

1 . Amb il t i t  i k  A ,  b u i t  garis 

b u a t  g a r i s  aendatar 'dan ga- 

t egak 
. .  . 

2 .' ' A-c =. pan j a n g  ce l ana .  

3 .  A-B = 3 l i n g k a r  pesak '  + 5cm 
b u a t  garis d a t a r - k e k i r i  dan 
kekanan,  

4 .  R-D 4 13-r; = $ l i n g k a r  paha. 

d i k u r a n g i  4 cm. - 
2 .  D-F = .f - 6 3cm, b u a t  qaris 

:tegak sampai '  A ,  b ' e r i  nama ti4 

t i k  H. . 
o. H - I  = 1 cm. .kubungkan t i t i k  I 

k e  G dengan  gar i ' s  l u r u s  t e r u s  

' kc D dengan  g a r i s  rnelcngkung. 

. 7 ,  I-)' = 7 /10 1 . ingka r  p inggang.  - 
-. Y-K = L-14 = '2 cm V I 

:3. I - N  = 3 l i n g k a r  pinggang +4cm 
untuuk cup .  

' . .  
13. I!-0 = 3 cm, 

i 1 . 0-P = 13  cm ; hubungkan 0-P - 
denghn gar.is lurus  ( u n t u k  sa- 

lcu Barnping).  

1 2 .  -A -Q = pan jang l u t u t .  
- 

13. Q-R 9 Q-s .= 3 l i n g . l u t u t ~ 2 c r n  . 
. l z  ' . , [ 1 4 .  C - C l  + C-CJ=. & l.il,g:kaki-icrn: 

1 15.  11-1: 1 = 4 cm 



B. Yola bagien belakang.  

pola  c o l a n a  bagian be lakang  d i b u a t  berdasarkan pols ba- 
g i a n  b e l a k a n g .  

Keterangan pola b a g i a n  be lakang :  
. . - . - 

I-. Pincjahkan pol'a ceialla bahagian 

ri.Lll:a. 

3 .  ~ a r l ' s  sisi c e l a n z  .bahagian p ing -  
' , gang d i l j e r i  nama t i t i k  A .  

! 

~ . - A - c  = . t  l i n g .  p inggang + 2 cnj. 

4 .  B = 4 A-C.  

5 .  B-131 = 2 cm. . 

6 .  D-E = 5 cm, b u a t  garis datar ! 
F c e l c ~ ~ l a n  rnelel,.ra-l;i p o l a .  . i 

7 . . B - P  4- E-H = & ling.panggul. 1 
8 .  I-%= U cm, hubungkan t i t i k  I . 

- C-H dengan ga r i s  lurus,.t;erug 

k e  Y dcngan  g a r i s  n e l e n g k u n g )  

9.  X->I = 1,-N = 4 cm. , 
I 

- - - , - - - - - - J - - ' b  
I 10. d a r i  earfa  Y-W d i n a i k a n  2 h ~ ,  

I M 
I .  

7 
I 111.i'uun~kan dengal l  garis rnelenlg'rc;. I . . 

I I kur:g. 
I 

I 
1 
I I 

. .  I . I '  

I ! 
. I I 

I ' I 
1 I 
I I 

I -  I - 'I I 
I 

I 
I 

1 I:, I 1.i L 



IV. 

v. 

Tugas : Icernbuat p o l a  c e l a n a  

k u r a n  rnas ing  - mssicg. 

A n a l i s i s  : Fienganalisa p o l a  

k u r a n n y a  telah t e p a t .  

p a n j a n s  s e s u a i  d e n g a n  u- 

m a s i n g  - masing a p a k a h  u- 



Lampiran 3 

Tabet 8 : Data Pengamatan Motivasi Belajar Siklus I 

Lampiran 4 

Tabel 9 : Data Pengamatan Motivasi Belajar Siklus IT 



Lampiran 5 

Klasifikasi skor Motivasi Belajar Siklus I 
I Kate~ori 1 Klasifikasi Skor I Jumlah / Persentase (YO) I 
I Tinggi I 

w 

Klasifikasi Motivasi Belajar Siklus I1 

36 - 38 
Sedang 
Rendah 
Jumlah 

2 22,22 
66,67 
11,ll 

100-00 

33 - 35 ' 6 

Kategori 
Ti nggi 
Sedang 
Rendah 
Jumlah 

30 - 32 

J d H  
5 
3 
1 
9 

Klasifikasi Skor 
49 - 52 
45 - 48 
41 - 44 

1 

Persentase (%) 
55,6 
33,33 
11,ll 

100,OO 

1 9  
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